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ABSTRAK 

WITRIANTI, (2012/1206028) : Analisis Framing Tajuk Rencana Padang   

Ekspres tentang Pemlihan Presiden 2014.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis frame yang dikonstruksi media 

massa terhadap pelaksanaan Pilpres dalam edisi 18 Mei-5 Juli 2014 pada tajuk 

rencana Padang Ekspes. Melalui analisis framing yang digunakan dalam 

penelitian ini, dapat tergambar frame yang dikonstruksi oleh Padang Ekspres 

terhadap permasalahan pelaksanaan Pilpres 2014. Penelitian ini menggunakan 

paradigma konstruksionis dengan menerapkan analisis framing Robert N. Entman 

yang difokuskan pada teks tajuk rencana dan didukung oleh informasi tentang 

manajemen redaksional (produksi tajuk rencana).  

Hasil analisis terhadap teks tajuk rencana Padang Ekspres menunjukkan 

bahwa: 1). adanya  frame pelanggaran terhadap UU tentang Pilpres yang 

dilakukan oleh oknum-oknum tertentu dalam kampanye capres dan cawapres 

sehingga, terjadi kecurangan-kecurangan pada saat kampanye capres dan 

cawapres. Hal-hal yang dilanggar  diantaranya, a. PP No. 18 Tahun 2013 tentang 

Tata Cara Pengunduran Diri Kepala Daerah, Wakil Kepala Daearah, dan Pegawai 

Negeri yang akan menjadi Bakal Calon Anggota DPR, DPD, DPRD Provinsi, dan 

DPRD Kabupaten/ Kota serta Pelaksanaan cuti Pejabat Negara dalam Kampanye 

Pemilu.b. UU No 42 Tahun 2008 pasal 260 tentang netralitas TNI-Polri. c. UU 

tentang Keterbukaan Informasi Publik mengenai rekam jejak capres dan 

cawapres. UU ini ditujukan kepada Prabowo yang belum bisa memberikan 

penjelasan yang lebih jelas tentang masa lalunya. 2). Adanya tim siluman yang 

menyerang capres Jokowi melalui tabloid Obor Rakyat. 3).  Padang Ekspres 

memaparkan bahwa kinerja Komsi Pemilihan Umum (KPU) belum maksimal 

selama kampanye berlangsung. Hal ini dapat dilhat dari salah satu tajuk rencana 

Padang Ekspres tentang desain debat capres dan cawapres yang kurang 

berkualitas. 4). Padang Ekspres juga memberikan apresiasi kepada capres dan 

cawapres yang telah melakukan deklarasi kampanye damai penyejuk suhu 

demokrasi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan 

dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-alat 

komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio, dan televisi. Melalui 

media massa, masyarakat dapat mengetahui berbagai informasi dengan 

cepat. Media massa dapat berupa media elektronik dan media cetak. Media 

elektronik berupa radio, televisi, dan internet sedangkan media cetak 

berupa majalah, surat kabar, tabloid, dan brosur (Hafied Cangara, 

2008:126). 

Betapapun cepatnya penetrasi siaran televisi, siaran radio ke rumah-

rumah khalayak, banyak orang yang masih membutuhkan informasi dan 

pertukaran pendapat yang jauh lebih lengkap dan jauh lebih mendalam di 

media cetak dari pada media elektronik. Media televisi dan radio 

menyediakan sajian yang tidak lebih dari 24 jam sehari. Selain itu, terbitan 

media cetak bisa dibaca berulang-ulang dan sampai sekarang masih tetap 

menjadi sumber penting bagi pengecekan intensitas informasi 

(Atmakusumah Astraatmadja, 2000: 827-828). Kelebihan media cetak 

lainnya ialah bahwa media ini dapat dikaji ulang, didokumentasikan dan 

dihimpun untuk kepentingan pengetahuan serta dapat dijadikan bukti 

otentik yang bernilai tinggi (Onong Uchjana Effendy, 2003 dalam 

Kartikasari 2013:14) 



2 
 

 
 

Landasan pemilihan surat kabar sebagai objek penelitian didasari 

karena, surat kabar adalah jenis media yang tertua dibandingkan media 

massa lainnya, dan merupakan sarana informasi yang penting bagi 

masyarakat. Dimana kelebihannya tidak tertandingi oleh jenis media lain. 

Surat kabar merupakan media massa yang paling luas penyebarannya, 

serta paling dalam daya mampunya untuk merekam kejadian sehari- hari 

sepanjang sejarah di negara maupun di dunia (Iim Nurhayati, dkk 2000: 

59). 

Pada saat ini, terdapat beberapa macam surat kabar dan terbitnya pun 

bermacam-macam, ada yang setiap hari, setiap minggu atau setiap bulan. 

Surat kabar harian diantaranya: Padang Ekspres, Pos Metro Padang 

Singgalang, dan Haluan. Masing-masing surat kabar harian yang terbit 

dikota Padang mempunyai karakteristik tersendiri, baik dari isi berita 

maupun cara penyajiannya. Menurut Destrizaty Salmara Dola (2006:43) 

yang diambil dari informasi agen dan pengecer, Padang Ekspres 

merupakan surat kabar yang memiliki oplah (jumlah barang cetakan yang 

diedarkan) paling tinggi yaitu 8000 diikuti oleh surat kabar Pos Metro 

Padang oplahnya 7000, Singgalang 6000, selanjutnya Haluan oplahnya 

4000. Diantara berbagai surat kabar harian yang disebutkan diatas, peneliti 

memilih salah satu surat kabar harian yang paling banyak diminati oleh 

masyarakat kota Padang yaitu, surat kabar Padang Ekspres dengan oplah 

8000. Padang Ekspres adalah sebuah surat kabar lokal yang terbit di 

Sumatera Barat, Indonesia. Surat kabar  ini termasuk dalam grup Jawa 
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Pos. Kantor pusatnya terletak di kota Padang Jl. Adinegoro No. 17 A 

Lubuk Buaya.  

Sebagai data pembanding peneliti melihat pembaca terbanyak antara 

koran Padang Ekspres dan koran Haluan. Dua media cetak ini adalah 

media cetak yang berbeda, koran Haluan adalah media cetak tertua di 

Sumatera Barat yang telah beredar sejak tahun 1948, sedangkan koran 

Padang Ekspres masih dikategorikan sebagai media cetak yang berusia 

muda yaitu delapan belas  tahun. Di sisi lain, kedua media cetak Sumatera 

Barat ini termasuk ke dalam media cetak yang memiliki pembaca terluas 

di Sumatera berdasarkan riset yang dilakukan oleh lembaga riset AC 

Nielsen pada empat kota di Sumatera yaitu Padang, Palembang, Pekanbaru 

dan Lampung. Berikut tabel hasil riset AC Nielsen ( dalam Rahmi riva 

harlina, 2007:54). 

Tabel 1 

Hasil Riset Lembaga AC Nielsen mengenai Media Cetak yang 

MemilikiPembaca Terluas di Padang, Palembang, Pekanbaru dan 

Lampung 

Media Cetak Jumlah Pembaca 

Lampung Pos 241 ribu orang 

Riau Pos 144 ribu orang 

Sumatera Ekspres 144 ribu orang 

Padang Ekspres 143 ribu orang 

Sriwijaya Post 118 ribu orang 

Radar Lampung 116 ribu orang 

Bangka Pos 106 ribu orang 

Haluan 99 ribu orang 

Kompas 86 ribu orang 

Rakyat Bengkulu 70 ribu orang 
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Menurut Nashrian Bahzein 2014, Padang Ekspres sejak tahun 2000 

sudah memimpin pasar dan sudah beredar didaerah-daerah Sumatera 

Barat. Surat kabar Padang Ekspres merupakan salah satu surat kabar 

harian terbesar dan pemimpin pasar di Sumatera Barat (Bahzein 2014, 

dalam Winda Wulandari 2014:2) 

Pada saat ini, surat kabar Padang Ekspres sudah beredar di daerah-

daerah Sumatera Barat. 

Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2 

Distribusi Koran Padang Ekspres di Sumatera Barat 

 Edisi Senin 22 Desember 2014 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Padang Ekspres Edisi Senin 22 

Desember 2014. 

No Rute Jumlah 

1 Padang 9.401 

2 Bukittinggi 1.804 

3 Payakumbuh 2.208 

4 Pariaman 1.652 

5 Solok 666 

6 Painan 593 

7 Pasaman 437 

8 Pasaman Barat 630 

9 Lubuk Basung 645 

10 Padang Panjang 276 

11 Batu Sangkar 430 

12 Sawahlunto 266 

13 Muara Sijunjung 350 

14 Dharmasraya 233 

15 Solok Selatan 341 

16 Gratis/Relasi 68 

Total 20.000 
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     Pada saat ini, surat kabar Padang Ekspres terdapat beberapa rubrik 

seperti: opini, artikel, tajuk rencana, surat pembaca dan rubrik lainnya. 

Untuk penelitian ini, peneliti memilih rubrik tajuk rencana karena tajuk 

rencana merupakan topik utama pada surat kabar dan majalah yang 

berisikan masalah-masalah aktual dan konkrit (secara nyata) dalam 

kehidupan bermasyarakat, bernegara, dan berpolitik. Permasalahan yang 

dibahas pada tajuk rencana dibaca oleh semua kalangan pembaca (Rini 

Wirasti dan Elan Halid, 2013:3-4). 

     Menurut Ariwibowo, (2009) tajuk rencana merupakan artikel dalam 

surat kabar yang berisi pandangan atau pendapat redaksi terhadap 

peristiwa atau isu yang sedang hangat dibicarakan pada saat surat kabar itu 

diterbitkan. Dalam tajuk rencana biasanya, diungkapkan adanya masalah 

aktual, penegasan pentingnya masalah, opini redaksi tentang masalah, 

kritik, dan saran atas permasalahan, dan harapan redaksi akan peran 

pembaca (Mudrajad Kuncoro, 2009:33).  

     Tajuk rencana dalam penelitian ini adalah tajuk rencana tentang 

pemilihan Presiden pada edisi 18 Mei – 5 Juli 2014. Penelitian yang 

peneliti ambil adalah sejak pendaftaran calon presiden dan calon wakil 

presiden yaitu tanggal 18 Mei 2014 sampai terakhir masa kampanye 

pemilihan Presiden yaitu tanggal 5 Juli 2014. Pemilihan Presiden dan 

wakil Presiden  diikuti oleh dua pasangan calon Presiden dan wakil 

Presiden yaitu, Prabowo Subianto berpasangan dengan Hatta Rahajasa dan 

Jokowi Widodo berpasangan dengan Jusuf Kalla.      
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     Bedasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahmi Riva 

Harlina tentang Konstruksi realitas Media terhadap Isu Kebijakan  Publik 

(Analisis Framing pelaksanaan peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 

2006 pada Harian Umum Haluan dan Harian Umum Padang Ekspres) 

dapat dlihat perbedaan framing koran Haluan dan Padang Ekspres sebagai 

berikut: 

Tabel 3 

Perbedaan Framing Harian Umum Haluan dengan Harian Pagi Padang 

Ekspres dalamPemberitaan Permasalahan Pelaksanaan Peraturan 

Pemerintah No. 37Tahun 2006 dari Cara Pengklasifikasian Berita 

      

 

 

 

 

 

 

      

(Sumber: hasil penelitian Rahmi Riva Harlina, 2007:122) 

Elemen  Harian Umum 

Haluan  

Harian Pagi Padang 

Ekspres  

Frame  Permasalahan 

Peraturan 

Pemerintah No. 37 

Tahun 2006 adalah 

masalah Etika 

politik, 

Permasalahan tepat 

atau tidak 

Peraturan 

Pemerintah tersebut 

dikeluarkan oleh 

pemerintah dalam 

keadaan 

masyarakat yang 

sedang mengalami 

kesulitan ekonomi 

dan masalah sosial 

lainnya  

Permasalahan peraturan 

Pemerintah No. 37 

Tahun 2006 adalah 

masalah Hukum, 

Permasalahan 

pelanggaran UU No. 32 

Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah, 

UU No. 10 Tahun 2004 

tentang Pedoman 

Penyusunan Perundang-

undangan, dan UU No. 

17 Tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara oleh 

Peraturan Pemerintah 

No. 37 Tahun 2006.  
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     Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa Perbedaan antara koran 

Padang Ekspres dan koran Haluan adalah terletak pada pengulasan isi 

beritanya, dimana Padang Ekspres lebih banyak mengacu pada UU yang 

berlaku terhadap suatu peristiwa atau isu. Surat kabar Haluan dan surat 

kabar Padang Ekspres ini sama-sama memiliki tajuk rencana, namun tajuk 

rencana Padang Ekspres memiliki isi yang lebih kritis, tegas, lugas, dan 

lebih banyak mengacu pada UU tentang suatu peristiwa atau isu. Dalam 

tajuk rencananya, Padang Ekspres juga mengutip dari UU tentang pilpres, 

pendapat dari pemimpin,  dan anggota masyarakat sehingga dapat 

dikatakan bahwa media ini bertujuan membentuk konstruksi dimasyarakat 

bahwa dalam pilpres banyak terjadi kecurangan dan masyarakat harus 

cerdas untuk memiih pemimpin. 

     Pendapat, kutipan maupun sudut pandang dalam tajuk rencana Padang 

Ekspres pada umumnya mengemukakan bahwa, dalam pilpres banyak 

terjadi kecurangan dan adanya pelanggaran terhadap uu yang berlaku 

tentang Pilpres yang menyebutkan bahwa, keterlibatan kepala daerah 

dalam kampanye capres dan cawapres  adalah curang dan tidak sesuai 

dengan PP Nomor 18 Tahun 2013 tentang tata cara pengunduran diri 

kepala daerah, wakil kepala daerah, dan pegawai negeri. Dalam peraturan 

tersebut dinyatakan bahwa mulai dari kepala daerah dan perangkat desa 

jika mereka terlibat dalam kampnye capres dan cawapres maka mereka 

harus mengajukan izin cuti kerja paling lambat dua belas hari sebelum 

masa kampnye. 
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     Dalam salah satu tajuk rencana Padang Ekspres, juga merujuk pada UU 

No. 42 Tahun 2008 pasal 260 tentang netralitas TNI-Polri. Pada saat 

kampanye capres dan cawapres menegaskan bahwa TNI-Polri harus netral. 

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono juga menegaskan TNI-Polri harus 

bersikap netral dalam pelaksanaan pilpres. Netralitas TNI-Polri dalam 

pesta demokrasi adalah harga mati. Kemudian, tajuk rencana Padang 

Ekspres juga menekankan tentang UU Keterbukaan Informasi publik 

mengenai kerahasiaan dokumen DKP tentang masa lalu Prabowo yang 

masih belum jelas, Padang Ekspres menganggap Prabowo terkesan 

menutupi masa lalunya. Dengan adanya UU Keterbuakaan Informasi 

masyarakat bisa mengajukan tuntutan untuk membuka dokumen-dokumen 

yang berkaitan erat dengan keterbukaan informasi melalui Komisi 

Informasi Publik. 

     Padang Ekspres juga mengutip pendapat dari Bawaslu (Badan 

Pengawas Pemilu) tentang penyebaran tabloid Obor Rakyat di Jawa Timur 

yang menyerang capres Jokowi-JK. Terlepas dari itu, Padang Ekspres 

memberikan apreasiasi kepada capres dan cawapres karena telah 

melakukan deklarasi kampanye damai untuk menyejukkan suhu 

demokrasi. Padang Ekspres mengutip pendapat dari Susilo Bambang 

Yudhoyono (SBY) pertarungan pilpres sangat keras karena tidak ada calon 

yang incumbent medan politik akan semakin luas dan kompetisi bisa lebih 

keras dibandingkan dengan pilpres sebelumnya. Untuk itu, deklarasi 
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kampanye damai ini sangat diperlukan untuk meredakan suhu politik yang 

semakin panas. 

     Selanjutnya, Padang Ekspres mengutip pendapat dari Husni Kamil 

Manik sebagai ketua KPU (Komisi Pemilihan Umum). Ia menjelaskan 

tentang jumlah dana yang digunakan dalam melaksanakan pilpres adalah 

4,01 triliun dan dana tersebut digunakan untuk pengadaan dan distribusi 

logistik, bimbingan teknis serta pemungutan dan penghitungan suara. 

Dalam tajuk rencana ini Padang Ekspres memberikan saran kepada KPU 

(Komisi Pemilihan Umum) untuk mebangun kesadaran pemilih bahwa 

pesta demokrasi yang mereka gelar menggunakan dana yang banyak. 

Sosialisasi jangan hanya memajang tulisan bahwa pilpres 2014 

dilaksanakan pada 9 Juli 2014.  

     Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti akan melihat framing 

(pembingkaian) tajuk rencana tentang pemilihan Presiden dan Wakil 

Presiden pada surat kabar harian Padang Ekspres edisi 18  Mei-5 Juli 

2014. Berikut adalah tajuk rencana yang bertemakan tentang pemilihan 

Presiden edisi 18  Mei-5 Juli 2014. 

Tabel 4 

Tajuk Rencana Bertemakan  Pilpres  Pada Kampanye Pilpres  Edisi  

18 Mei - 5 Juli 2014 

 

No Hari/Tgl/Bulan/Tahun Judul 

1. Sabtu, 31 Mei 2014 Mari Berkampanye Produktif 

2. Rabu, 4 Juni 2014 Tindak kepala daerah curang di 

Pilpres 

3. Jumaat, 6 Juni 2014 Deklarasi Kampanye Damai 
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Penyejuk Suhu Demokrasi 

4. Senin, 9 Juni 2014 Menjaga Netralitas TNI-POLRI 

5. Rabu, 11 Juni 2014 Pilpres dan Harga Sembako 

6. Kamis, 12 Juni 2014 Berdebatlah dengan Contoh 

Konkret 

7. Jum’at, 13 Juni 2014 Tak Perlu Ragu Buka Rekam 

Jejak Capres 

8. Kamis, 19 Juni 2014 Menjaga Partisipasi dalam 

Pilpres 

9. Rabu, 25 Juni 2014 Mensyukuri Pilpres dan Pildun 

yang Kian Sengit 

10. Kamis, 26 Juni 2014 Menunggu Capres Bicara Nasib 

Rupiah 

Sumber: Tajuk Rencana Surat Kabar Harian Padang Ekspres Bertemakan 

tentang Pemilihan Presiden edisi 18 Mei s.d 5 Juli  2014  

     Fenomena ini menarik untuk di kaji dengan pendekatan analisis 

Framing Model Robert N. Entman, peneliti akan menganalisis tajuk 

rencana  tentang pemilihan Presiden,  mulai dari 18 Mei - 5 juli 2014 yang 

disajikan media cetak khusunya surat kabar Padang Ekspres.  Adapun 

tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana surat kabar harian Padang 

Ekspres membingkai tajuk rencana tentang pemilihan Presiden edisi 18 

Mei - 5 juli 2014 kemudian   

B. Identifikasi Masalah 

1. Pembingkaian tajuk rencana Padang Eskpres tentang pilpres  edisi 18 

Mei- 5 juli 2014 

2. Tidak ada calon yang incumbent sehingga persaingan antara capres 

dan cawapres cukup tajam dan memecah masyarakat kedalam dua 

kubu. 
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3. Pertarungan juga nampak  di pemberitaan media yang menunujukan 

sikap media terhadap pemilihan Presiden 2014.  

C. Pembatasan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis membatasi penelitian 

ini pada pembingkaian tajuk rencana Padang Ekspres dalam  edisi 18 Mei-

5 Juli 2014 tentang pilpres. 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang 

akan penulis kaji adalah bagaimana  framing tajuk rencana  Padang Ekspres 

edisi 18 Mei-5 Juli 2014 tentang pilpres yang mencerminkan opini koran 

Padang Ekspres dalam pilpres. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui framing  koran Padang 

Ekspres terhadap tajuk rencana tentang Pilpres edisi 18 Mei-5 Juli 2014 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan ilmu pengetahuan 

khususnya mengenai anlisis framing tentang konsep pengemasan tajuk 
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rencana media massa, teutama media lokal terhadap pemilihan Presiden 

2014 pada koran Padang Ekspres.  

2. Manfaat  praktis 

     Dapat dijadikan referensi untuk masyarakat luas agar mengetahui 

bagaimana cara media membingkai (mem-frame) sebuah peristiwa dan 

masyarakat lebih kritis terhadap pemberitaan yang dihadirkan oleh media, 

karena tidak semua pemberitaan yang dihadirkan oleh media sesuai 

dengan peristiwa sebenarnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil temuan penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Framing yang ditemukan dalam Tajuk rencana Padang Ekspres 

tentang pilpres yaitu, membahas tentang kecurangan-

kecurangan yang terjadi pada saat kampanye capres dan 

cawapres serta oknum-oknum yang terlibat dalam kampanye 

capres dan cawapres. Hal ini dapat dilihat dari fokus tulisan 

tajuk rencana Padang Ekspres tentang pilpres 2014 membahas 

tentang kampanye hitam dan kampanye negatif yang dilakukan 

oleh tim siluman kepada capres Jokowi melalui tabloid Obor 

Rakyat. Kepala Daerah dan TNI-Polri juga dianggap 

melakukan kecurangan pada saat kampanye capres dan 

cawapres. Padang Ekspres menyatakan bahwa keterlibatan 

Kepala Daerah dalam kampanye capres dan cawapres dianggap 

kurang etis karena dapat menimbulkan dampak negatif dan 

mengacu kepada PP No. 18 Tahun 2013 tentang tata cara 

pengunduran diri Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah dan 

Pegawai Negeri yang bakal jadi calon anggota DPR, DPD, 

DPRD Provinsi, dan DPRD Kabupaten/Kota, serta pelaksanaan 

cuti pejabat negara dalam kamnye pemilu, pemimpin daerah 
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harus mengajukan izin cuti kerja paling lambat dua belas hari 

kerja sebelum kampanye. Sementara itu, keterlibatan TNI-Polri 

dalam kampanye capres dan cawapres juga dapat menimbulkan 

dampak negatif terutama terhadap keamanan pilpres dan TNI-

Polri dianggap tidak netral. Dalam hal ini Padang Ekspres 

mengacu pada UU No.42 tahun 2008 pasal 260 yang 

menegaskan bahwa TNI-Polri harus netral. 

2. Rekam jejak capres dan cawapres itu sangat penting untuk 

diketahui oleh masyarakat, dalam tajuk ini Padang Ekspres 

menganggap, bahwa Prabowo belum bisa memberikan 

penjelasan yang lebih jelas tentang masa lalunya, sehingga 

rekam jejak Prabowo masih belum jelas dan Padang Ekspres 

juga menyatakan adanya unsur kerahasiaan dokumen DKP itu 

perlu diperdebatkan. Dalam hal ini Padang  Ekspres mengacu 

pada UU Keterbukaan Informasi Publik, masyarakat bisa 

mengajukan tuntutan untuk membuka dokumen –dokumen 

yang berkaitan dengan keterbukaan informasi melalui Komisi 

Infromasi Publik.  

3. Padang Ekspres membahas tentang kinerja Komisi Pemilihan 

Umuum (KPU). Padang Ekspres memaparkan bahwa kinerja 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) belum maksimal dimulai dari 

desain debat capres dan cawapres yang kurang berkualitas 

karena belum ada visi dan misi yang jelas dari capres dan 



120 
 

 
 

cawapres, Komisi Pemilihan Umum (KPU) belum bisa 

membangun kesadaran masyarakat untuk tidak golput dan 

Komisi Pemilihan Umum (KPU dianggap belum bisa bersikap 

tegas dalam menghadapi pilpres. Padang Ekspres 

mengharapkan Komisi Pemilihan Umum (KPU) untuk bisa 

memperbaiki kinerjanya untuk pilpres selanjutnya sehingga 

kesalahan-kesalahan yang telah terjadi tidak terulang lagi dan 

bisa menciptakan suasana pilpres yang berkualitas dan damai. 

4. Padang Ekspres memberikan apresiasi kepada capres dan 

cawapres yang telah melakukan kampanye damai sejak awal 

kampanye berlangsung dan diharapkan, kampanye capres dan 

cawapres dapat berjalan dengan aman dan damai.  

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas tentang pembingkaian tajuk 

rencana Pilpres 2014 (pemilihan Presiden) oleh Padang Ekspres ada 

beberapa poin yang dapat penulis sarankan adalah: 

1. Peneliti 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

tentang pembingkaian tajuk rencana tentang pilpres dimedia 

cetak lokal khususnya surat kabar Padang Ekspres.  

2. Pembaca 
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Untuk para peneliti berikutnya yang tertarik dengan penelitian 

yang menyangkut frame media massa, hendaknya lebih 

memfokuskan penelitiannya kepada pengkonstruksian yang 

dilakukan oleh dua media atau lebih terhadap suatu realitas. 

Karena suatu permasalahan yang sama akan dikonstruksi secara 

berbeda oleh masing-masing media. Dengan demikian akan 

dapat terlihat perbedaan konstruksi yang diciptakan oleh media 

tersebut. 

3. Koran 

Sebagai penyalur aspirasi masyarakat dalam sebuah proses 

komunikasi politik, media massa hendaknya memberikan porsi 

yang seimbang kepada masyarakat untuk dapat menyampaikan 

aspirasi dan pihak-pihak yang terlibat dalam sebuah 

permasalahan,  terutama masalah  pilpres 2014. Tuntutan 

maupun dukungan, sehingga melahirkan sebuah penyajian 

berita yang berimbang. Karena media mampu 

mengkonstruksikan sebuah persoalan yang besar dan kompleks 

menjadi sebuah pembingkaian yang lebih sederhana dan bisa 

dipahami oleh masyarakat. 
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